Patungan, Mahasiswa KK N Inisias Stand Takjil " Bayar Seikhlasnya”

Stan A¢a,-A“Takjil Amal Bayar SeikhlasnyaA ¢8,-Ae« uang diinisiasi oleh Mahasiswa KKN Universitas Malikussaleh di Desa Sidodadi Batu 8, Kecamatan F
Merbau Kabupaten Deli Serdang. Foto; Ist






UNIMALNEWS | Lubuk Pakam -Pandangan mata para pengendara dan pejalan kaki teralihkan saat melintas di depan
posko relawan Covid-19 Desa Sidodadi Batu 8, Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang. Sebuah stan dengan
tulisan dan warna mencolok membuat mereka meliriknya. Kalimat dengan font besar itu berbunyi “ Takjil Amal Bayar
Seikhlasnya’.

Stan itu berisi deretan takjil seperti kolak, kue dan berbagai minuman manis untuk berbuka puasa. Semuayang ada di St
tersebut disediakan gratis atau bayar seikhlasnya.

Namanya Stand “Takjil Amal Bayar Seikhlasnya’. Mulal dipgjang sejak Sabtu (2/5/2020) hingga saat ini. Saranatakjil
Amal ini digagas oleh mahasiswa Universitas Malikussal eh yang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Sidodadi batu 8. Mahasiswa yang tergabung ke dalam kelompok 31 ini beranggotakan tiga orang, yaitu Shella Vanesa d
Shintia Clarita (Teknik Kimia) serta Octia Muliarti Hasanah (Pendidikan Matematika).

Menurut Shella, Stan “ Takjil Amal Bayar Seikhlasnya” merupakan bentuk kepedulian mahasiswa Universitas Malikuss:
dan tim relawan yang berada di posko Covid-19 terhadap pandemi yang berdampak pada perekonomian masyarakat seki
“Banyak sekali dampak yang dirasakan masyarakat yang kehilangan pekerjaan akibat pandemi ini,” ucap Shella.

Merasa tidak mampu membantu banyak hal yang besar, mahasiswi KKN 2020 ini merasaterpanggil untuk stan takjil arr
yang dibayar seikhlasnya, dengan harapan masyarakat mampu membeli meskipun penghasilan seadanya sehingga
masyarakat mempunyai menu berbuka yang layak saat Ramadan. Dana yang diperoleh dari hasil membuka stan takjil ar
bayar seikhlasnya akan didonasikan lagi untuk keperluan yang lainnya.

“Ide itu muncul spontan, stan dibuat secara patungan. Banyak masyarakat yang menyumbang takjil untuk diletakkan di
stan ini, meskipun pada hari pertama, stan belum selesai pembuatannya,” terang Shella.

Sebelumnya kelompok 31 ini juga telah membagikan mainan kepada anak-anak kurang mampu yang ada di desa tersebu
Mainan tersebut dibeli dari hasil donasi yang berhasil dikumpulkan dari warga yang memiliki kelebihan rezeki. Pembagi
mainan ini bertujuan untuk mengurangi aktivitas anak-anak di luar rumah, sehingga dapat memutuskan rantai penyebare
Covid” kata Shalla
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